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ABSTRACT

Keywords: Antioksidan, Jagung (Zea mays L) adalah salah satu tanaman pangan yang merupakan sumber

Pemangkasan, Tanaman  karbohidrat utama setelah beras. Metode modifikasi lingkungan mikro dapat

Jagung, Zea mays meningkatkan produksi jagung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh waktu pemangkasan daun di bawah tongkol terhadap tingkat
produksi jagung. Studi ini dilakukan di Desa Padang, Kecamatan Bintauna,
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, Sulawesi Utara, dari Desember 2023
hingga April 2024. Metode penelitian adalah rancangan acak kelompok dengan
lima perlakuan dan tiga kali ulangan. Penelitian menemukan bahwa perlakuan
pemangkasan daun di bawah tongkol adalah tanpa pemangkasan (PO0),
pemangkasan 60 hari setelah tanam (P1), pemangkasan 70 hari setelah tanam (P2),
pemangkasan 80 hari setelah tanam (P3) dan pemangkasan 90 hari setelah tanam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen produksi pada panjang tongkol,
yaitu ukuran tongkol 19,26 cm dengan diameter 5,00 cm, berat biji sekitar 241.92
g, dan jumlah biji sekitar pertongkol 617.42, meskipun berdasarkan hasil analisis
sidik ragam, pengaruh tanaman jagung hanya terbatas pada panjang dan diameter
tongkol.
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A. PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu jenis tanaman pangan yang merupakan
sumber karbohidrat utama setelah beras. Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan
peningkatan konsumsi protein hewani, permintaan jagung akhir-akhir ini meningkat, yang
mengakibatkan peningkatan ketersediaan jagung juga meningkat (Shodikin dan Wardiyati
2018). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) tahun 2023, luas panen
jagung di daerah Sulawesi Utara pada tahun 2020 adalah 42.343 ha dengan produksi 174.417
ton, sedangkan pada tahun, 2023 luas panen adalah 26.006 ha dengan produksi 88.471 ton.
Apabila dilihat dari segi produksi terjadi penurunan sebesar 49,27%. Upaya yang bisa
dilakukan agar produksi tanaman jagung dapat ditingkatkan adalah dengan menggunakan
teknik modifikas1 lingkungan mikro untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung.

Pemangkasan merupakan proses pemotongan bagian tanaman tertentu untuk
mengubahnya. Pemangkasan dilakukan dengan tujuan mengontrol bentuk dan ukuran
tanaman, mempercepat dan memperkuat pertumbuhannya, dan meningkatkan produksi
tanaman dari segi kuantitas dan kualitas. Pemangkasan juga bertujuan untuk mencegah daun-
daun yang tidak produktif menggunakan asimilat, sehingga asimilat dapat dimanfaatkan
sepenuhnya untuk perkembangan tongkol dan biji (Afandi dkk., 2014). Selain meningkatkan
produksi tanaman, pemangkasan daun juga memiliki keuntungan lain yaitu daun sisa
pangkasan dapat digunakan sebagai pakan ternak dan digunakan sebagai penutup untuk
menjaga kelembapan tanah. Daun yang dipangkas dapat dijadikan sebagai penutup untuk
menjaga kelembapan tanah. Daun yang sudah tidak berproduksi disebut parasit karena mereka
tidak dapat berfungsi sebagai sumber (source) tetapi lebih seperti pengguna (sink). Banyak
variabel, termasuk umur dan posisi daun, memengaruhi fotosintesis pada daun, selain itu
faktor-faktor lingkungan seperti cahaya, suhu, nutrisi, dan ketersediaan air juga ikut berperan
(Jalilian dan Delkhoshi, 2014). Karena kompetisi antar bagian tanaman untuk memperoleh
asimilat yang sangat tinggi maka jumlah daun parasit dapat mengurangi hasil tanaman.

Salah satu metode pemangkasan adalah dengan memotong daun bawah tanaman
jagung. Seperti yang dinyatakan oleh Satriyo (2016), dampak pemangkasan daun pada hasil
panen tanaman jagung bervariasi tergantung pada banyaknya daun yang dipangkas, umur
tanaman, letak daun di batang, dan periode pertumbuhan. Penelitian sebelumnya oleh Satriyo
(2016) menunjukkan bahwa pemangkasan daun atas dan daun bawah pada umur 70, 77, dan
84 hari setelah tanam menghasilkan tongkol yang sama panjang dengan diameternya.
Berdasarkan hal ini, maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh waktu pemangkasan daun di bawah tongkol terhadap tingkat produksi jagung.
Diharapkan penelitian ini akan memberikan informasi dan wawasan kepada petani dan
masyarakat umum tentang pengaruh waktu pemangkasan daun di bawah tongkol yang
berdampak pada tingkat produksi tanaman jagung yang meningkat.
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B. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada Desa Padang, yang terletak di Kecamatan Bintauna,
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, Sulawesi Utara. Dimulai pada bulan Desember
2023 sampai bulan Mei 2024.

Alat dan Bahan

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih jagung hibrida varietas BISI-18, pupuk
urea, NPK Phonska +, bakteri merah, dan POC Bioconversion. Alat-alat yang digunakan:
traktor, kultivator, cangkul, sekop, label, tugal, gunting, pisau, ember, plastik, alat tulis
menulis, kamera, dan jangka ukur tanaman

Rancangan Penelitian

Penelitian ini; menggunakan 15 ekor tikus jantan Rattus norvegicus galur Sprague-
Dawley dengan berat badan kurang lebih 200 gram per ekor. Tikus ditimbang, kemudian
diaklimatisasi selama tujuh hari dalam kandang plastik yang ditutupi dengan kawat besi dan
beralaskan sekam. Sebelum diberikan perlakuan, tikus ditimbang beratnya, diawasi
kesehatannya, dan diberikan pakan dan air minum secara teratur.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari
lima perlakuan, yaitu:
Tanpa Pemangkasan (P0)
Pemangkasan 60 Hari setelah tanam (P1)
Pemangkasan 70 Hari setelah tanam (P2)
Pemangkasan 80 Hari setelah tanam (P3)
Pemangkasan 90 Hari setelah tanam (P4)

Pada penelitian ini terdapat lima belas satuan percobaan karena setiap perlakuan
diulang tiga Kkali.

akrowdPE

Variabel Pengamatan

Variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Panjang tongkol (cm)
Tongkol jagung dipisahkan dari klobotnya, kemudian gunakan meteran untuk mengukur
panjangnya dari pangkal sampai ujungnya.
2. Diameter tongkol (cm)
Setelah tanaman dipanen, diukur dengan jangka sorong pada setiap tanaman sampel pada
pertengahan tongkol.
3. Bobot biji per tongkol (g)
Bobot biji pertongkol didapat setelah panen pada setiap sampel (tongkol) dipipil
kemudian ditimbang
4. Jumlah biji per tongkol (butir)
Jumlah biji per tongkol didapat dari panenan semua tanaman sampel, dipipil dan
selanjutnya jumlah bijinya dihitung.

21



Noeng, dkk. Brofaal Journal, vol 5(1), pp. 019-025, Juni 2024

Analisis Data
Semua data yang didapat dilakukan analisis sidik ragam dan apabila terdapat
pengaruh yang nyata, mka dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tongkol

Analisis sidik ragam yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh waktu pemangkasan
daun di bawah tongkol yang sangat nyata pada panjang tongkol tanaman jagung. Hasil rerata
panjang tongkol tanaman jagung pada perlakuan waktu pemangkasan daun di bawah tongkol
tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan panjang tongkol jagung pasca perlakuan pemangkasan daun di bawah
tongkol jagung

Perlakuan Rataan Panjang Tongkol Jagung
PO = Tanpa Pemangkasan 18.42 a
P1 = Pemangkasan 60 HST 19.25b
P2 = Pemangkasan 70 HST 18.63a
P3 = Pemangkasan 80 HST 18.54 a
P4 = Pemangkasan 90 HST 18.50 a
BNT 5% 0,23

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama, tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%.

Hasil analisis uji lanjut beda nyata terkecil (BNT 5%) pada Tabel 1 dapat dilihat
bahwa perlakuan pemangkasan pada 60 hari setelah tanam (P1) sebesar 19.25 cm berbeda
sangat nyata dengan perlakuan tanpa pemangkasan (PQO) sebesar 18.42 cm. Fenomena lain
menunjukkan bahwa uji lanjut beda nyata terkecil (BNT 5%) pada perlakuan tanpa
pemangkasan (P0) tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemangkasan pada 70 hari setelah
tanam (P2), perlakuan waktu pemangkasan pada 80 hari setelah tanam (P3), dan perlakuan
pemangkasan pada 90 hari setelah tanam (P4). Hal ini menunjukkan bahwa pemangkasan
daun dibawah tongkol pada 60 hari setelah tanam mempengaruhi panjang tongkol
dibandingkan pemakasan pada 70, 80, dan 90 hari setelah tanam.

Diameter Tongkol

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa waktu pemangkasan daun di bawah tongkol
pada 60, 70, 80, dan 90 hari setelah tanam berdampak secara signifikan pada diameter
tongkol dibandingkan tanpa pemangkasan (Tabel 2).

Analisis uji lanjut beda nyata terkecil (BNT 5%) pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa
perlakuan waktu pemangkasan 60 (P1), 70 (P2), 80 (P3) dan 90 hari setelah tanam (P4)
menunjukkan tidak berbeda nyata, tetapi semua perlakuan pemangkasan tersebut
menunjukkan perbedaan nyata yang signifikan dengan perlakuan tanpa pemangkasan (PO).
Hal ini menunjukkan semua perlakuan waktu pemangkasan berpengaruh membesarkan
diameter tongkol jagung dibandingkan tanpa pemangkasan.

22



Noeng, dkk. Brofaal Journal, vol 5(1), pp. 019-025, Juni 2024

Tabel 2. Rataan diameter tongkol pasca perlakuan pemangkasan daun di bawah tongkol

jagung
Perlakuan Rataan Diameter Tongkol Jagung

PO = Tanpa Pemangkasan 450a
P1 = Pemangkasan 60 HST 5.00c
P2 = Pemangkasan 70 HST 4.59 be
P3 = Pemangkasan 80 HST 4.59 bc
P4 = Pemangkasan 90 HST 4.59 bc
BNT 5% 0,08

Keterangan: Berdasarkan uji BNT 5%, angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata.

Bobot Biji Per Tongkol

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan waktu pemangkasan daun di
bawah tongkol jagung tidak berpengaruh nyata terhadap bobot biji per tongkol. Rataan bobot
biji per tongkol tanaman jagung pada perlakuan waktu pemangkasan daun dibawah tongkol
tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan bobot biji per tongkol pasca perlakuan pemangkasan daun di bawah tongkol

jagung
Perlakuan Rataan Bobot Biji Per Tongkol
PO = Tanpa Pemangkasan 203.42
P1 = Pemangkasan 60 HST 241.92
P2 = Pemangkasan 70 HST 209.50
P3 = Pemangkasan 80 HST 205.17
P4 = Pemangkasan 90 HST 204.00

Walaupun tidak berbeda nyata sesuai analisis sidik ragam, perlakuan waktu
pemangkasan 60 hari setelah tanam (P1) menunjukan rataan bobot biji per tongkol tertinggi
yaitu 241.92 g, perlakuan waktu pemangkasan 70 hari setelah tanam (P2) yaitu 209.00 g,
perlakuan waktu pemangkasan 80 hari setelah tanam (P3) yaitu 205.17 g, pemangkasan waktu
pemangkasan 90 hari setelah tanam (P4) yaitu 204.00 g dan perlakuan tanpa pemangkasan (P0)
yaitu 203.42 g. Hal ini menunjukkan pemangkasan daun di bawal tongkol jagung tidak
berpengaruh terhadap bobot biji per tongkol jagung.

Jumlah Biji yang Ada dalam Setiap Tongkol

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan waktu pemangkasan daun di
bawah tongkol jagung tidak berbeda nyata terhadap jumlah biji per tongkol jagung. Rataan
jumlah biji per tongkol jagung pada perlakuan waktu pemangkasan daun dibawah tongkol
tersaji pada Tabel 4.

Walaupun tidak berbeda nyata sesuai analisis sidik ragam, perlakuan waktu
pemangkasan 60 hari setelah tanam (P1) menunjukan rataan bobot biji per tongkol jagung
tertinggi yaitu 617.42 butir, perlakuan waktu pemangkasan 70 hari setelah tanam (P2) yaitu
583.75 butir, perlakuan tanpa pemangkasan (P0) yaitu 580.50 butir, pemangkasan waktu
pemangkasan 80 hari setelah tanam (P3) yaitu 580.00 butir dan perlakuan waktu
pemangkasan 90 hari setelah tanam (P4) yaitu 578.25. Hal ini menunjukkan pemangkasan
daun di bawal tongkol jagung tidak berpengaruh terhadap jumlah biji per tongkol jagung.
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Tabel 4. Rataan jumlah Biji Per Tongkol pasca perlakuan pemangkasan daun di bawah
tongkol jagung

Perlakuan Rataan Jumlah Biji Per Tongkol
PO = Tanpa Pemangkasan 580.50
P1 = Pemangkasan 60 HST 617.42
P2 = Pemangkasan 70 HST 583.75
P3 = Pemangkasan 80 HST 580.00
P4 = Pemangkasan 90 HST 578.25

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan waktu pemangkasan daun dibawah
tongkol 60 hari setelah tanam memberikan pengaruh meningkatkan panjang tongkol dan
diameter tongkol. Perlakuan waktu pemangkasan daun dibawah tongkol 60 Hari Setelah
Tanam (P1) menunjukkan hasil tertinggi terhadap panjang tongkol yaitu 19.25 cm dan
diameter tongkol yaitu 5.00 cm. Pemangkasan daun di bawah tongkol pada umur 60 hari
setelah tanam diduga merupakan waktu yang tepat. Hal ini dapat terjadi karena pada fase
generatif ketika daun-daun yang sudah bersifat parasit di pangkas, asimilat dari proses
fotosintesis tanaman jagung terfokus ke pembentukkan tongkol jagung yang meliputi panjang
tongkol dan diameter tongkol. Fenomena ini senada dengan penelitian Subekhti (2016) yang
menemukan bahwa pada pemangkasan daun bagian bawah pada fase generatif
memaksimalkan penggunaan fotosintat ke pembentukan bagian organ generatif, dimana hasil
fotosintesis dibagi rata ke seluruh daun tanaman tetapi karena jumlah daun tanaman
berkurang, maka hasil fotosintesis ke bagian tongkol menyebabkan tongkol membesar dan
berkualitas tinggi. Menurut Yulianto (2020), pemangkasan daun bawah sesudah penyerbukan
mengkonsentrasikan asimilat ke pembentukan tongkol, dan meningkatkan hasil tanaman
jagung. Penelitian Suratmini dan Sunanjaya (2007) menunjukkan adanya pengaruh
pemangkasan daun bawah pada 60 hari setelah tanam, sedangkan pemangkasan daun di
bawah tongkol pada waktu 10 - 15 hari setelah bunga terserbuki dapat meningkatkan panjang
tongkol, berat tongkol dan diameter tongkol. Menurut Hermanto et al., (2021), pemangkasan
daun pada fase generatif meningkatkan penggunaan bahan asimilasi untuk pertumbuhan
tongkol, sehingga pemangkasan pada waktu 60 hari setelah tanam menyebabkan kualitas
tanaman yaitu meningkatkan panjang dan diameter tongkol jagung.

Perlakuan pemangkasan daun di bawah tongkol tidak berpengaruh pada bobot biji per
tongkol dan jumlah biji per tongkol tanaman jagung. Ini membuktikan bahwa pemangkasan
daun di bawah tongkol menyebabkan tidak adanya fotosintat yang berperan dalam pengisian
biji akibatnya jumlah biji sedikit dan bobotnya pun ringan. Walaupun demikian, rataan
perlakuan waktu pemangkasan 60 hari setelah tanam memiliki angka rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan waktu pemangkasan daun dibawah tongkol lainnya. Ini
diduga terjadi karena tanaman jagung telah mensuplai asimilat pada saat waktu pengisian biji
sebelum daun di bawah tongkol di potong. Menurut Lubis (2019), Daun yang berada pada
bagian bawah dekat tongkol berpengaruh langsung terhadap pengisian biji pada tongkol. Pada
tanaman jagung, posisi daun yang dekat dengan tongkol lebih berperan dalam pengisian
tongkol, yaitu di atas dan di bawah tongkol. Dengan demikian pemangkasan daun di sekitar
tongkol (di atas dan di bawah) akan mengurangi laju fotosintesis yang sangat dibutuhkan
untuk pembentukan dan pengisian biji pada tongkol jagung. Ini berarti bahwa biji tanaman
jagung tergantung pada fotosintat yang tersedia dan distribusinya selama fase pengisian biji.
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Selain itu kurangnya intensitas cahaya matahari juga diduga berpengaru dalam menghasilkan
asimilat bagi pengisian biji pada tongkol jagung. Hal yang sama juga ditemukan pada
penelitian Akmalia (2017), intensitas cahaya matahari yang berkurang dapat memperhambat
proses fotosintesis sehingga asimilat kurang ditranslokasikan ke bagian biji tanaman jagung
dan bobot biji.

D. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa waktu pemangkasan daun di bawah tongkol
pada umur 60 hari setelah tanam menghasilkan panjang tongkol tertinggi yaitu 19.26 cm, dan
diameter tongkol terlebar 5.00 cm.
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